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ABSTRAK

Infrastruktur transportasi memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan dan ketersediaan infrastruktur
transportasi di suatu negara akan mempercepat proses pembangunan nasional
maupun regional yang akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh infrastruktur
transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa dan Sumatera.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis Principal Component Analysis
(PCA) dan Least Square Dummy Variable (LSDV) dengan menggunakan data
panel 16 provinsi di Pulau Jawa dan Sumatera pada tahun 2010-2017. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur transportasi, investasi dan Human
Capital berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa dan Sumatera. Selain itu, pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa lebih besar dibandingkan dengan Pulau Sumatera.

Kata Kunci : infrastruktur transportasi, pertumbuhan ekonomi, pembangunan



ABSTRACT

Transportation infrastructure has an important role in increasing economic
growth. The development and availability of transportation infrastructure in a
country will accelerate the process of national and regional development which
will have an impact on increasing economic growth. This study aims to analyze
the impact of transportation infrastructure on economic growth in Java and
Sumatra. This study uses Principal Component Analysis (PCA) and Least
Square Dummy Variable (LSDV) analysis techniques using panel data of 16
provinces in Java and Sumatra in 2010-2017. The results showed that
transportation infrastructure,investment and HDI had a positive and significant
effect on increasing economic growth in Java and Sumatra. In addition, the
economic growth in Java is larger than Sumatra.

Keywords: transportation infrastructure, economic growth, development
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki lebih dari 260 juta
penduduk. Penduduk yang besar tersebut menjadikan Indonesia sebagai
negara keempat dengan populasi terbesar di dunia dan ekonomi terbesar di
Asia Tenggara. Penduduk yang besar tersebut membuat Indonesia
membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai, sehingga membutuhkan
anggaran modal yang besar untuk pembangunan ekonomi.

Pembangunan ekonomi merupakan proses dimana masyarakat dan
pemerintah saling mengelola sumber daya yang ada, sehingga dapat
membentuk atau menjadikan pola kemitraan antara sektor swasta dan juga
pemerintah untuk menciptakan lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan
kegiatan ekonomi di dalam daerah atau wilayah tersebut (Arsyad, 1999).
Pembangunan dapat dikatakan berhasil apabila dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakatnya, salah satu indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan kemampuan suatu negara dalam
menyediakan barang dan jasa pada periode tertentu. Indikator untuk melihat
pertumbuhan ekonomi dapat terlihat dari kesejahteraan masyarakat, jumlah
pengangguran, serta PDRB di tiap wilayahnya. Sarana dan prasarana berperan
penting dalam pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang baik harus
didukung infrastruktur yang cukup memadai (Maryaningsih dan Savitri, 2014).

Infrastruktur merupakan modal fisik yang berupa alat transportasi,
penyediaan air, pembuangan limbah, bangunan gedung, dan fasilitas publik
lainnya. Hal tesrsebut dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia
baik kebutuhan sosial maupun kebutuhan ekonomi (Grigg, 1998). Infrastruktur
yang memadai di suatu wilayah dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat
di wilayah tersebut. Infrastruktur juga memiliki peran dalam meningkatkan
pertumbuhan ekonomi, daya saing serta pemerataan hasil-hasil pembangunan.

Di Indonesia, infrastruktur saat ini masih belum merata hanya berfokus pada
kota-kota besar saja, sehingga dampak dari ketidakmerataan infrastruktur



adalah adanya ketimpangan antar daerah. Pulau Jawa dan Sumatera
merupakan pulau yang memiliki infrastruktur lebih memadai ketimbang pulau-
pulau lainnya. Salah satu jenis infrastruktur yang dapat dikategorikan lebih baik
dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya adalah infrastruktur transportasi.
Infrastruktur transportasi memiliki peranan yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan nasional. Transportasi sangat dibutuhkan untuk
mobilitas penduduk maupun barang dari daerah satu ke daerah lainnya.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), transportasi memiliki fungsi sangat
penting dalam pembangunan nasional. Indonesia merupakan negara kepulauan
dimana pembangunan sektor transportasi dirancang untuk tiga tujuan yaitu:
mendukung perekonomian, stabilitas nasional dan juga untuk mengurangi
ketimpangan pembangunan antar daerah dengan cara memperluas jangkauan
arus distribusi barang dan jasa ke seluruh pelosok daerah di Indonesia.

Terdapat 2 jenis infrastruktur, yakni hard infrastrucutre dan juga soft
infrastructure. Hard infrastructure merupakan infrastruktur yang berhubungan
dengan pembangunan fasilitas umum memiliki wujud fisik, meliputi
infrastruktur transportasi, pendidikan, kesehatan, dsb. Sedangkan, soft
infrastructure semua yang berhubungan dengan sistem, nilai, norma, peraturan,
dan pelayanan publik, yang disediakan oleh berbagai pihak, khususnya
pemerintah dapat berupa pelayanan, peraturan undang-undang, dsb.

Pada umumnya infrastruktur transportasi yang kita kenal saat ini terbagi
atas transportasi darat, laut dan udara. Infrastruktur transportasi tersebut dapat
dipergunakan sesuai dengan kebutuhannya. Jalan raya dan jembatan
merupakan prasarana penting dalam transportasi darat. Jalan merupakan
prasarana salah satu transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap serta perlengkapan lalu lintas. Sedangkan
jembatan merupakan prasarana penghubung antar dua jalan yang terpisah
antara daerah satu ke daerah lainnya. Jalan dan jembatan adalah prasarana
pengangkutan darat yang penting untuk memperlancar kegiatan perekonomian.

Tersedianya jalan dan jembatan yang berkualitas dapat meningkatkan
pembangunan terutama dalam upaya untuk mempermudah mobilitas penduduk
dari satu daerah ke daerah lain. Jalan dan jembatan juga memiliki fungsi
sebagai penghubung antara produksi dengan daerah pemasaran. Kereta api

juga salah satu infrastruktur transportasi darat yang memiliki fungsi dalam
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mendukung mobilitas penduduk dan barang antar wilayah. Kereta api memiliki
fungsi sebagai sarana transportasi yang tepat untuk kebutuhan masyarakat
serta sebagai salah satu moda transportasi pengangkutan barang dalam jumlah
besar secara aman, cepat dan juga efisien.

Kemudian infrastrastruktur laut dapat berupa pelabuhan. Sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memerlukan sektor pelabuhan yang
berkembang dengan baik dan dikelola secara efisien. Sistem pengangkutan
dengan menggunakan moda transportasi laut yang terkelola dengan baik dan
efisien merupakan faktor yang sangat penting untuk negara kepulauan seperti
Indonesia dalam meningkatkan daya saing ekonomi, daya saing baik dalam
pasar nasional maupun internasional. Di sisi lain, pelabuhan-pelabuhan di
Indonesia pun memiliki permasalahannya tersendiri. Pelabuhan yang dianggap
kurang efisen dan tidak dilengkapi maupun dikelola dengan baik dapat menjadi
salah satu faktor signifikan yang menyebabkan rendahnya daya saing ekonomi

Indonesia di mata dunia.

Grafik 1. Infrastruktur Transportasi tahun 2010-2017 di Indonesia

B SUMATERA HJAWA
B SULAWESI B KALIMANTAN
B PAPUA DAN MALUKU B BALI DAN NUSA TENGGARA

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Informasi yang di sajikan pada grafik 1 di atas infrastruktur transportasi
yang berupa jalan, jembatan, kereta api serta pelabuhan yang ada di setiap
pulau di Indonesia dari tahun 2010-2017. Pulau Jawa dan Sumatera memiliki

presentase yang lebih besar dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya. Pulau
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Jawa sebesar 35% sedangkan Sumatera 22%. Hal tersebut disebabkan karena
pembangunan infrastruktur hanya berfokus di Pulau Jawa dan Sumatera saja.
Berdasarkan pada Global Competitiveness Report tahun 2017-2018,
diciptakan oleh lembaga World Economic Forum (WEF), Indonesia berada
pada urutan ke-52 dari 140 negara dalam hal pembangunan infrastruktur. Daya
saing infrastruktur Indonesia berada pada peringkat ke-52 di tahun 2017,
membaik dibanding tahun 2010-2013 yang berkisar di peringkat 70-an menurut
World Bank Group tahun. Disisi lain, Indeks performa logistik yang
memperhitungkan aspek dukungan infrastruktur bagi logistik juga mengalami
peningkatan, peningkatan tersebut dari 2,7 di 2010 hingga mencapai 3,1 di
tahun 2017. Namun, saat ini peringkat daya saing infrastruktur Indonesia
masih berada di bawah negara Malaysia, Thailand , dan China. Hal tersebut
menunjukkan pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini masih belum
memadai dibandingkan dengan negara lainnya. Hal itu disebabkan karena
infrastruktur di Indonesia hanya memusat pada Pulau Jawa dan Sumatera,
sehingga masih perlu diperluas pembangunan infrastruktur di tiap daerahnya.
Infrastruktur yang kurang memadai merupakan penyebab terjadinya hambatan
bagi pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat (Ndulu, et. al., 2005).
Tabel 1. Peringkat Daya Saing Infrastruktur di 4 negara ASEAN tahun 2017-2018

Malaysia 22
China 46
Indonesia 52
Vietnam 79

Sumber : Global Competitiveness Report 2017-2018
Tabel 2. Pertumbuhan Ekonomi di 4 negara ASEAN tahun 2017-2018

Malaysia 5,8
China 6,9
Indonesia 5,07
Vietnam 6,8

Sumber : The World Bank

Dalam penelitian Mckinsey Global Institute yang berjudul Bridging Global

Infrastructure memaparkan pembangunan infrastruktur dapat meningkatkan



produktivitas dalam jangka panjang. Peningkatan produktivitas suatu negara
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negaranya. Sejalan dengan
peringkat daya saing, laju pertumbuhan ekonomi di Indonesia pun berada di
bawah Malaysia dan China. Akan tetapi, berbeda dengan negara Vietham yang
memiliki pertumbuhan ekonomi yang besar namun peringkat daya saingnya di
bawah dari 3 negara lainnya.

Jika dibandingkan dengan negara China infrastruktur di Vietnam masih
kurang memadai, terutama pada transportasi dan listrik. Bahkan, jika
dibandingkan dengan Indonesia pun Vietnam jauh lebih rendah. Indonesia
berada pada peringkat 52, sedangkan Vietnam berada pada urutan ke 79.
Kelebihan Vietnam terletak pada prioritas pembangunan infrastruktur yang lebih
difokuskan pada daerah pusat pengembangan sektor industrinya. Sementara,
pembangunan infrastruktur di Indonesia hanya lebih fokus pada mengurangi
kemacetan yang ada di Pulau Jawa.

Penelitian Ramirez dan Esfahani (1999) , menunjukan infrastruktur
memiliki dampak yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Selama 30 tahun
terakhir pemerintah Tiongkok terus mendorong pembangunan infrastruktur.
Pada sektor transportasi, pembangunan infrastruktur akan membuka akses
pasar. Perekonomian dapat tumbuh dengan cepat karena didorong dengan
pembangunan infrastruktur yang memadai. Infrastruktur yang memadai
menyebabkan percepatan arus perdagangan serta distribusi barang antar
daerah baik nasional maupun internasional. Percepatan distribusi tersebut
dapat menurunkan biaya logistik yang berdampak pada peningkatan daya saing
nilai ekspor.

Selain infrastruktur, terdapat upaya-upaya yang akan mendorong
pertumbuhan ekonomi adalah dengan sumber daya manusia yang produktif
dan investasi sebagai modal untuk meningkatkan produksi perusahaan.
Sumber daya manusia atau human capital merupakan salah satu yang akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Semakin berkualitas sumber daya
manusia di sebuah negara, maka akan semakin maju negara tersebut.
Investasi juga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, modal yang masuk
akan berdampak pada penyerapan tenaga kerja. Dimana investasi merupakan
modal yang masuk ke perususahaan atau industri untuk memproduksi suatu

barang.



1.2 Rumusan Masalah

Infrastruktur transportasi merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan dan meratakan pertumbuhan ekonomi antar wilayah.
Ketidakmerataan infrastruktur transportasi menjadi salah satu kendala untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi antar wilayah di Indonesia. Program
pemerintah saat ini sedang meningkatkan pembangunan infrastruktur
transportasi di setiap daerah. Infrastruktur transportasi yang memadai dan lebih
terencana akan membantu Indonesia meningkatkan pertumbuhan serta
pemerataan pertumbuhan. Peneliti berusaha untuk menjawab pertanyaan :
bagaimana pengaruh infrastruktur transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi
di Pulau Jawa dan Sumatera pada tahun 2010-2017 *?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk menemukan seberapa besar
pengaruh infrastruktur transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau
Jawa dan Sumatera tahun 2010-2017. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan
memberikan informasi kepada penulis dan pembaca tentang pengaruh
infrastruktur transportasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa dan
Sumatera pada tahun 2010-2017.

1.4 Kerangka Pemikiran

INFRASTRUKTUR

TRANSPORTASI

HUMAN CAPITAL PERTUMBUHAN
EKONOMI

INVESTASI >

Seperti prinsip ekonomi ke 8, A Country’s Standard of Living Depends on
Its Ability to Produce Goods and Services yang menyatakan bahwa standar

hidup suatu negara bergantung pada kemampuan suatu negara memproduksi
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barang dan jasa. Menurut Badan Pusat Statistik (2019), Pulau Jawa dan
Sumatera menjadi kontributor terbesar bagi perekonomian nasional. Wilayah
yang memiliki nilai kontribusinya terhadap pertumbuhan lebih besar di ikuti pula
dengan standar hidup yang dimiliki wilayah tersebut juga lebih baik. Begitu pula
tingkat produktivitas akan menentukan pertumbuhan pendapatan di wilayahnya.
Peningkatan produktivitas dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, modal serta di dorong dengan infrastruktur yang
memadai. Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari upaya untuk
meningkatkan infrastruktur, investasi dan human capital di Pulau Jawa dan
Sumatera. Oleh sebab itu, dengan mendorong ketiga upaya tersebut
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas. Hal tersebut dapat
meningkatkan PDRB di Pulau Jawa dan Sumatera, sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Ketika suatu wilayah memiliki produktivitas yang baik, maka akan
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Pemerintah melakukan
upaya-upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Upaya yang pertama
yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan melakukan peningkatan
infrastruktur transportasi di setiap wilayah. Infrastruktur transportasi itu sendiri
diharapkan dapat meningkatkan daya saing dan produktivitas. Pemerintah telah
melakukan pembangunan jalan, bandara, pelabuhan dan jalur kereta api untuk
menciptakan konektivitas antar wilayah, sehingga nantinya akan mendukung
daya saing dan produktivitas. Infrastruktur memiliki dampak terhadap fasilitas
perdagangan, khususnya dalam meminimalkan biaya distribusi perdagangan.
Pembangunan infrastruktur juga merupakan salah satu penggerak
perekonomian. Hubungan infrastruktur dengan pertumbuhan ekonomi memiliki
dampak yang positif. Ketika pembangunan infrastruktur transportasi
ditingkatkan, hal itu akan meminimalkan serta mempercepat pendistribusian
produk yang akan meningkatkan produksi, sehingga infrastruktur diharapkan
mampu mendukung pertumbuhan ekonomi.

Kedua, pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pendidikan menjadi penting peranannya
untuk meningkatkan produktivitas modal manusia. Selain pendidikan yang

digunakan untuk meningkatkan produktivitas modal manusia, kesehatan pun
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berperan penting untuk meningkatkan produktivitas modal manusia. Pasalnya
pendidikan dan kesehatan saling berkaitan erat. Todaro dan Smith (2011)
menyatakan kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan produktivitas
dan pendidikan yang berhasil juga bergantung pada kesehatan yang memadai.
Hal itu sesuai dengan Gary Becker yang memperkenalkan
konsep human capital dalam ilmu ekonomi. Human capital berperan dalam
mendukung daya saing sebuah negara atau wilayah. Produktivitas menjadi
faktor penentu bagi pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup masyarakat. Oleh
karena itu , human capital akan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di suatu wilayah melalui peningkatan keterampilan serta produktivitas
modal manusianya. Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
memungkinkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal.

Upaya yang ketiga untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah
dengan meningkatkan investasi di Pulau Jawa dan Sumatera. Investasi yang
bersifat penanaman modal langsung akan berdampak pada penyerapan tenaga
kerja, sehingga akan meningkatkan output nasional investasi tersebut berasal
dari sektor pemerintah maupun sektor swasta. Pada era revolusi industri 4.0
membawa banyak dampak perubahan terhadap industri di suatu negara.
Industri akan semakin bersaing untuk meningkatkan produktivitasnya.
Produktivitas tersebut dapat berdampak pada persaingan peningkatan
teknologi dalam negeri. Untuk menggerakkan mesin-mesin produksi di era 4.0
perusahaan atau industri membutuhkan modal yang tidak sedikit yang tidak
bisa dipenuhi dengan mengandalkan anggaran pemerintah (APBN dan APBD)
maupun perbankan nasional yang terbatas. Maka dari itu, diperlukannya
investasi untuk menutupi modal yang besar tersebut. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Phany (2014), bahwa investasi menunjukkan hasil positif dan

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.



